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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana tradisi Sasi menjadi 
modal sosial bagi kehidupan masyarakat Maluku yang dapat dirancang sebagai 
kurikulum hijau yang dapat digunakan di lembaga pendidikan. Untuk 
memecahkan masalah tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di tiga kabupaten dan satu kota dari kabupaten di Provinsi 
Maluku dengan menggunakan teknik wawancara. Dengan informan dari tokoh 
masyarakat dan siswa. Hasil penelitian menggambarkan bahwa Sasi sebagai 
budaya secara umum dan secara khusus sebagai hukum adat, merupakan modal 
sosial dalam memperkuat persatuan dan kesatuan antar masyarakat. Melalui 
Budaya atau Tradisi Sasi dapat melahirkan budaya hidup yang tertib, rasa 
tanggung jawab, disiplin, dan cinta lingkungan. Kondisi ini telah membentuk 
polarisasi masyarakat yang beradab, kondisi ini telah berlangsung berabad-abad 
lamanya, dan berdampak pada keberlangsungan kehidupan masyarakat adat di 
Kepulauan Maluku. Muatan nilai-nilai Sasi sangat penting untuk 
diinternalisasikan melalui proses pewarisan melalui lembaga pendidikan, mulai 
dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. diri sebagai bagian dari ekosistem 
dengan perannya dalam berbagai persoalan lingkungan. 
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 The Existence of Sasi Tradition as Social Capital in Green Curriculum 
Design in Educational Units in Maluku. This research aims to explore how the 
Sasi tradition becomes a social capital for the life of the Moluccan people that can 
be designed as a green curriculum that can be used in educational institutions. To 
solve the problem, the researcher used qualitative methods. The research was 
conducted in three districts and one city from districts in Maluku Province using 
interview techniques. With informants from community leaders and students. The 
results illustrate that Sasi as a culture in general and specifically as a customary 
law, is a social capital in strengthening unity among communities. Through Sasi 
culture or tradition, it can create a culture of orderly living, a sense of responsibility, 
discipline, and love for the environment. This condition has formed a polarisation of 
civilised society, this condition has lasted for centuries, and has an impact on the 
sustainability of the lives of indigenous peoples in the Maluku Islands. The content 
of Sasi values is very important to be internalised through the process of inheritance 
through educational institutions, ranging from basic education to higher education. 
self as part of the ecosystem with its role in various environmental issues. 
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Pendahuluan 

Globalisasi dan humanisasi  sebagai upaya membangun peradaban bangsa-bangsa yang 

bermartabat, saman sejarah yang ditandai dengan revolusi teknologi dan sosial (Reich, 1998). 

Kondisi ini merupakan suatu proses yang terjadi secara menyeluruh tanpa batas di mana nilai-

nilai dan budaya tertentu tersebar ke seluruh dunia, telah memberikan dampak yang signifikan 

pada segala bidang kehidupan (Ernawam, 2017; UNESCO, 2019). Globalisasi menjadi cerminan 

perubahan masyarakat digital (Aithal & Aithal, 2019; Edwards, 1995; French & Shim, 2016; 

UNESCO, 2019). Pola hidup masyarakat, proses komunikasi, dan kegiatan  transaksi mengalami 

berbagai perubahan, yang  memberikan pengaruh pada gaya hidup secara individu dan 

kelompok.  

Dalam upaya pembangunan berkelanjutan (Oktaviandra & Arza, 2024; Youth & Camp, 

n.d.) terdapat upaya pemerintah yang memiliki koherensi dengan upaya perserikatan bangsa-

bangsa (PBB) dalam pada tanggal 21 September sebagai hari perdamaian internasional (Harumi 

& Bachtiar, 2022). Upaya menjaga lingkungan alam sebagai sumber kehidupan.  Pemanasan 

Global sebagai gambaran dari krisis energi, menjadi masalah lingkungan yang berdampak pada 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya (UNESCO, 2019). UNESCO telah melakukan 

berbagai kampanye secara masal melalui berbagai media digital. Mencintai kehidupan menjadi 

visi yang dikampanyekan secara universal. Dalam upaya mewujudkan perdamaian dunia, perlu 

pembangunan dan pengembangan sumber daya manusia yang memiliki karakter cinta 

lingkungan. Melalui pendidikan yang berlangsung secara berkesinambungan, diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang memiliki potensi dalam menjawab setiap tantangan dan dinamika 

globalisasi.  

Salah satu aspek yang penting dalam pengembangan pendidikan yaitu aspek budaya 

yang memiliki nilai-nilai positif dalam mengembangkan sistem adaptasi setiap individu dalam 

sistem sosial kemasyarakatan. Demikian proses pewarisan nilai-nilai budaya memegang 

peranan penting dalam melestarikan budaya itu sendiri, pentingnya pelestarian budaya sebab 

sebagaimana dikatakan (Cecchini & Toffle, 2014; Manasseh, 2018) bahwa budaya memiliki peran 

dalam membangun persatuan masyarakat yang majemuk. Negara  Indonesia dengan wilayah 

kepulauan terdiri  dari 17.024 pulau serta memiliki 360 suku secara geografis tersebar pada 

wilayah gugusan pulau-pulau kecil dan besar(Sunaryo, 2019) keberadaan penduduk Indonesia 

pada wilayah kepulauan diatur dengan sistem nilai yang bersumber dari budaya yang telah 

terinternalisasi dalam suatu sistem sosial, mampu menciptakan keteraturan dalam  kehidupan 

individu dan kelompok berabad-abad lamanya. Nilai-nilai yang telah mengikat kehidupan 

masyarakat Indonesia tentu bersifat mengikat hubungan antara sesama manusia. Upaya 

mempertahankan  nilai-nilai yang diyakini dapat membangun keharmonisan dalam tatanan 

kehidupan secara global, maka keberadaan pemerintah  sebagai wakil rakyat, memiliki tugas 

untuk mengatur kehidupan masyarakat, sebagaimana  dalam kajian teori ekologi 

perkembangan menurut Bronfenbrenner di mana individu sebagai bagian dari masyarakat 

berada dalam suatu sistem lingkungan mikrosistem, dan Negara sebagai bagian dari  

kronosistem (Dharma, 2022; Salsabila, 2017), memiliki kebijakan dalam membangun dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang potensial dan memiliki  sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengembangkan diri , serta memiliki andil dalam melestarikan lingkungan 

sebagai ekosistem bersama (Fauzi, 2023) .  
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Maluku sebagai bagian dari wilayah kepulauan yang ada pada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, memiliki kurang lebih  1.300 pulau kecil dan besar (L. Salamor, 2024; Widiyarini, 

2023) dan secara demografis memiliki penduduk yang menempati setiap pulau dengan 

karakteristik beragam dengan latar belakang suku , agama, dan bangsa, yang berdiam  pada 

sembilan kabupaten dan dua kota (Badan Pusat Statistik Maluku, 2022; Maluku, 2024). 

Keberadaan masyarakat telah dibentuk oleh budaya dan terlembaga dalam suatu bentuk 

pranata adat, budaya ini telah memiliki fungsi kontrol, mengatur, menata sendi-sendi 

kehidupan masyarakat. Budaya yang telah terinternalisasi dan mempengaruhi tatanan 

kehidupan masyarakat setempat, budaya ini kemudian mengikat kehidupan serta telah 

menghadirkan  keharmonisan serta menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Sasi 

sebagai budaya  dalam fungsinya,  bukan sekedar nilai tetapi telah menjadi norma yang 

mengikat kehidupan masyarakat Maluku pada umumnya. Sasi sebagai budaya memiliki 

pemaknaan yang mendalam terkait keadilan dalam pemanfaatan sumber daya alam, Sasi telah 

membentuk  sikap hidup yang beretika dan  keteraturan  antara manusia dan alam. 

Dari pemaknaan Tradisi Sasi memperlihatkan pengaruhnya dalam semua aspek 

kehidupan. Potman(1994:7)” "social capital" refers to features of social organization, such as 

networks, norms, and trust, that facilitate coordination and cooperation for mutual benefit.” 

Demikian dari pandangan  Potman memberikan gambaran tegas modal sosial sebagai bentukan  

organisasi sosial, norma bahkan kepercayaan yang sebagai fasilitator dalam suatu hubungan 

dan kerjasama. Pandangan lain tentang modal sosial dikemukakan oleh Coleman dalam rational 

choice theory, telah mengintegrasikan gagasan Loury (1977, 1987) dan Granovetter (1985) modal 

sosial sebagai suatu hubungan sosial yang dihasilkan dari penggunaan sumber daya untuk 

memaksimalkan kemanfaatan (utilities) sebagai modal sosial.  Berdasarkan dua kajian teori 

modal sosial ini, maka keberadaan Sasi dapat dikatakan sebagai modal sosial. Keberadaan Sasi 

telah menjadi norma sekaligus nilai sosial kemasyarakatan, telah mengikat hubungan antara 

sesama masyarakat, bahkan hubungan manusia dengan alam. Salah satu pendekatan holistik, 

kontekstual dan futuristik, sangat diperlukan dalam pembangunan berkelanjutan. Proses ini 

terjadi pada berbagai bidang kehidupan.  

Salah satu bidang yang memiliki potensi dalam mewujudkan visi tersebut diatas adalah  

bidang Pendidikan (Oktaviandra & Arza, 2024). Muatan Nilai-nilai Tradisi  Sasi  didesain  dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga dapat direkonstruksi dengan baik dan benar, 

selanjutnya nilai-nilai tersebut dapat  terinternalisasi dalam bentuk penyajian sesuai tingkat  

perkembangan anak (Salamor, 2022; Taufiq, 2014). Wacana pembangunan berkelanjutan pada 

bidang pendidikan sebagai jembatan antara dunia akademik dan kebutuhan masyarakat, serta 

keberlanjutan yang berdampak positif pada masyarakat dan biosfer sebagaimana pendapat 

Unesco 2006 di dalam (Louw, n.d.).  

Kesadaran tentang penting pendidikan sebagai wacana PBB melalui UNESCO dalam 

pengembangan green curriculum (Curriculum, n.d.; Louw, n.d.; Working, 2022) sebagai upaya 

pelestarian alam sebagai ekosistem, maka Tradisi Sasi dapat menjadi salah satu hal pokok yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum, dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan green curriculum sebagai wacana global  bagi semua anak pada lingkungan 

pendidikan. Bagaimana nilai-nilai tradisi Sasi dipahami oleh masyarakat lokal sebagai modal 
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sosial dan bagaimana nilai-nilai Sasi diintegrasikan dalam  desain kurikulum hijau pada satuan 

pendidikan. 

Metode 

 Untuk memecahkan masalah penelitian, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Pada Penelitian ini, peneliti juga melakukan studi kepustakaan untuk 

menggali berbagai sumber yang terkait dengan Tradisi Sasi dalam kehidupan masyarakat 

Maluku. Lokasi penelitian Pada Wilayah kepulauan  Maluku (Wilayah Pulau Ambon, Wilayah 

Pulau Seram, dan Wilayah Pulau Marsela.  Penelitian ini menggunakan teknik proposive sample, 

dengan informan yang terdiri empat tokoh masyarakat , dan  2  Kepala sekolah. Beberapa 

tahapan penelitian: Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan Wawancara dan 

Observasi. Teknik analisis data dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang mulai dengan 

Tahapan: (1) reduksi data, (2) penyajian data; dan (3) Verifikasi data.   

Hasil dan pembahasan  

Hasil dan pembahasan dua masalah utama yaitu(1) kesadaran masyarakat tentang tradisi 

sasi sebagai modal sosial dan bagaimana modal sosial, dan (2) desain tradisi sasi dalam 

kurikulum hijauh pada satuan pendidikan  dapat dijelaskan secara naratif dan 

komprehensif. Pada masalah pembahasan masalah pertama bagaimana masyarakat 

menyadari bahwa Tradisi Sasi merupakan modal sosial, melalui kegiatan wawancara, 

observasi serta dukungan kajian –kajian literatur.  

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan kepada informan pertama Ibu  

(Sabono, 2024) Tradisi Sasi dimaknai dalam tiga hal penting yaitu  (1) upaya 

melestarikan sumber daya alam di suatu desa/jemaat, (2) menjaga hak milik seseorang 

(tanaman-tanaman) dari tindakan pencurian, (3) mengajarkan tentang menghargai 

hak milik orang lain. Bapak (Tehupuring, 2024) memaknai Tradisi Sasi sebagai “ 

bentuk larangan”. Pemaknaan Sasi Selanjutnya dikemukakan oleh Bapak  (Telussa, 

2024) merupakan “Sasi sebagai bentuk upacara tradisional yang perlu dipertahankan 

oleh masyarakat. Sasi berperan dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat, 

menjaga tata krama hidup bermasyarakat, serta memastikan pemerataan hasil sumber 

daya alam.” (Nurlette, 2024). Ia mengungkapkan bahwa Sasi bentuk kearifan lokal 

yang mencerminkan keharmonisan antara manusia dan alam.  

Dari pandangan empat informan di atas, maka pemaknaan tradisi sasi dapat 

dimakna sebagai upaya yang dilakukan sebagai wujud keharmonisan  dengan 

pelestarian sumber daya alam dalam kepemilikan secara individu dan kelompok, dan 

terlegalitas dalam suatu sistem hukum adat yang memiliki kesakralan, disertai dengan 

saksi. Selain pemaknaan terdapat juga hasil wawancara terhadap keempat informan 

(Sabono, Tehupuring, Telussa, & Nurlete, 2024) (Untailawan & Wakim, 2024) terkait  

nilai positif sari tradisi sasi yaitu ; (1) Tercipta keseimbangan alam, habitat atau 

ekosistem terjaga dan manusianya menghargai milik sesamanya, (2) Melindungi dan 

Mencegah tindak pidana, (3) Proses pelestarian sumber daya alam, (4) Menjaga 

keseimbangan sosial, (4) Memperkokoh Nilai Spritual dan moralitas, (5) 
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Menumbuhkan Kesadaran dan Kepedulian Masyarakat (7) Penguatan Hukum Adat 

dan Identitas Budaya, meningkatkan meningkatkan ketahanan Ekonomi Masyarakat, 

(8) Mempererat Hubungan Sosial, (9) Menumbuhkan rasa taat dan disiplin.  

Nilai-nilai positif yang yang dilahirkan oleh tradisi sasi telah terinternalisasi  

terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat Maluku dari generasi ke generasi. Kondisi 

ini dapat ditemui pada gambaran umum keberadaan sasi pada desa-desa atau negeri-

negeri di seluruh wilayah Maluku sebagaimana tertuang dalam penelitian ( Alvayedo & 

Erliyana, 2022; Lewerissa et al., 2023; Naomi Beljeur, 2021; Persada et al., 2018; Saimima 

& Unitly, 2023; Uktolseja & Balik, 2022), yang memberikan gambaran keluasan 

pelaksanaan tradisi sasi dalam masyarakat adat pada  seluruh kepulauan yang ada di 

Maluku. (Ritiauw, 2024) Menegaskan bahwa Sasi dalam pengetahuan semua warga 

masyarakat mengetahui pelaksanaan tradisi sasi. Lokasi  pelaksanaan Sasi yaitu pada 

wilayah Pulau Buru, Kepulauan Aru, Pulau banda besar, Pulau -Pulau Kei, Pulau 

Watubela, Pulau Ambon, Pulau Seram, dan juga pada wilayah  Maluku Utara yaitu 

Ternate dan Halmahera. (Brando Zeth Maatoke, Irene Ludji, 2024) 

Dari pemaknaan, dampak positif sasi serta luasan pengakuan dan keberadaan 

tradisi sasi sebagai suatu sumber tertib sosial dalam pengelolaan sumber daya alam, 

sekaligus telah menjadi modal sosial(social Capital), hal ini dapat terlihat Tradisi sasi 

pada masyarakat tertentu secara langsung telah menjadi hukum adat yang mengatur 

tatanan kehidupan masyarakat adat pada negeri.  Kondisi ini juga didukung dengan data 

observasi pada kehidupan masyarakat di Pulau Ambon di wilayah Kota Ambon, Pulau 

Seram  Pada Wilayah Maluku Tengah, dan Pulau Marsela pada wilayah Maluku Barat 

Daya. 

Sebagai modal sosial, Tradisi sai telah memiliki kekuatan dalam 

pemberlakukannya, sebagaimana dukungan dari sistem adat pada masyarakat setempat, 

pemerintah desa atau negeri, serta Organisasi Gereja sebagai kekuatan spiritual pada 

wilayah-wilayah dengan karakteristik agama mayoritas beragama Kristen. Pelaksanaan 

tradisi sasi telah terpola melalui suatu sistem kemasyarakatan, sebagaimana nampak 

ketaraturan dan ketaatan masyarakat dalam pelaksanaan Tradisi Sasi dalam setiap 

musim atau periode yang telah di atur dengan membangun kerjasama antara pemerintah 

negeri dan Gereja dalam hal kegiatan menutup dan membuka Sasi (Putri, 2020; Saimima 

& Unitly, 2023). Kondisi ini juga diperkuat dengan pendapat  (Kuran & Sandholm, 2008) 

diaman mengungkapkan tradisi sasi secara melembaga telah melahirkan suatu 

keseimbangan dalam ekosistem.  

Pada pembahasan masalah kedua bagaimana nilai-nilai Tradisi Sasi  didesain 
dalam kurikulum hijau pada satuan pendidikan dapat di narasikan sebagai berikut;  

Hasil Temuan dan pembahasan pada masalah pertama pada hakikatnya 
merupakan dasar dalam analisis maupun pembahasan pada masalah kedua. Temuan 
nilai-nilai Sasi dan pengakuan masyarakat tentang Sasi sebagai  modal sosial, perludi 
diwariskan  pada wadah yang berbeda. Dengan demikian nilai-nilai positif ini penting 
dikembangkan dalam proses pembangunan berkelanjutan sebagaimana wacana PBB. 
Bidang pendidikan menjadi wadah dalam menginternalisasi nilai-nilai kearifan 
lokal(Hamid, 2006; Hidayat, 2020; D. Salamor, 2022; Wakano, 2019). Sasi dilakukan 
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sebagai hukum adat (Alvayedo & Erliyana, 2022), merupakan bagian dari etika 
lingkungan (Brando Zeth Maatoke, Irene Ludji, 2024). Nilai-nilai dari Sasi penting 
wariskan dalam bentuk pola pela pembelajaran dalam suatu kegiatan yang formal.  

Green curriculum sebagai wacana global menjadi wadah penting dalam 
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal tersebut. (UNESCO, 2015; Yuwono, 2019). Green 
curriculum sebagai wacana global (Curriculum, n.d.; Louw, n.d.; Wahzudik et al., 2020). 
Kesadaran anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya  bersinergi dengan 
keberadaan Sasi, yang memiliki makna yang sangat penting, sebagaimana gambar 02. 
Anak sebagai bagian dari masyarakat terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
sesuai dengan usianya. Pendidikan yang dialami oleh anak dalam tahapan pendidikan 
informal pada lingkungan keluarga, pendidikan nonformal pada lingkungan 
masyarakat, serta pendidikan formal pada satuan pendidikan merupakan aspek holistik.   
Sasi sebagai Modal sosial telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
kesejateraan rakyat, menjaga keseimbangan lingkungan alam dalam bentuk aturan yang 
mengikat komunitas masyarakat setempat telah melahirkan keseimbangan dan 
keharmonisan pada lingkungan.  

 
Gambar 1. Internalisasi Nilai –nIlai  Sasi dalam Perkembangan anak dan dampaknya 

Kurikulum Hijauh(Green curriculum)  merupakan desain kurikulum yang 

memiliki paradigma positif dalam pandangan lingkungan sebagai modal dalam 

pengembangan gagasan atau konsep kemanusiaan. Sebagai upaya mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan dalam bidang pendidikan, Sebagaimana empat 

pendekatan yang dihasilkan dalam konvrensi hak Anak: (1) Pengakuan akan keterkaitan 

perubahan iklim dan perlunya pendekatan pemikiran sistem untuk mengatasinya, (2) 

Pentingnya mengadopsi prespektif holistic yang mengakui kesatuan kekuatan keragaman 

alam, budaya dan pengetahuan ,sistem  nilai dan adat tradisional, (4) perlunya 

memikiran ang radikal terhadap sistem ekonomi(UNESCO, 2019), hal senada 

dikemukakan juga oleh (Louw, n.d.)dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Kota Soderborg (UNESCO, 2019) dan (The Green Curriculum Sønderborg Municipality, 
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2016) yang mengembangkan green curriculum interdisipliner dalam bentuk proyek alam 

yang dikemas secara holistic melalui kemitraan yang terbagun antara guru pada setiap 

jenjang pendidikan, masyarakat dan pemerintah lokal ,dapat melakukan revolusi 

pendidikan dengan melakukan pengembangan keterampilan secara komprehensif 

pengembangan kurikulum dalam orientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan dengan tetap memiliki hubungan pada alam, dalam pengembangan 

kearifan lokal.(Working, 2022). Kajian Makro dalam medesain kurikulum pada satuan 

pendidikan,  integrasi nilai-nilai Sasi dalam pendidikan formal dapat digambarkan pada 

bagan 

 
Gambar 2. Rancangan Integrasi Nilai Nilai Sasi Pada Satuan Pendidikan Skala Makro  

Dalam tahapan pengembangan kurikulum  pada suatu lembaga pendidikan, 

sangat penting memperhatikan siklus pengembangan yang terdiri dari. Plan, Do,Check, 

1.Penetapan Visi dan Visi Satuan Pendidikan Berorentasi Pada Karakter 

Cinta Alam , perduli lingkungan dan  berwawasan global 

2. Penetapan Tujuan Satuan Pendidikan secara holistik 

3. Pengembangan Capaian Pembelajaran dalam aspek Pengetahuan, sikap 

dan Keterampilan terintegrasi  nilai-nilai i Sasi 

4. Pengintegrasian nilai-nilai Sasi  

dalam perumusan Tujuan Pembelajaran  

6. Penentuan dan pengintegrasian Nilai Sasi dalam pengembangan   

Pendekatan/Model/Strategi/Metode/Teknik berorentasi pada kebutuhan 

anak  

7. Penggunaan Sumber belajar dan Media Pembelajaran dengan 

mengintegrasikan  Kajian dan Nilai Sasi 

 

8. Merancang & Melaksanakan Evaluasi secara holistik  

5. Insersi nilai-nilai Sasi dalam pengembangan Bahan Ajar  

Check 

Plan 
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Act(PDCA). Pada uraian pengembangan kurikulum hijau, peneliti memberikan batas 

kajian pada perencanaan(Plan). Sebagaimana gambar.03. di atas, secara untuk 

memgambarkan pola desain integrasi nilai-nilai sasi pada satuan pendidikan, secara 

sistematis Tahap Pertama dimulai dengan merancang visi-misi satuan pendidikan yang 

berorentasi pada karakter cinta alam dan cinta lingkungan. Penetapan ini tentunya 

sebagai bentuk dukungan satuan pemerintah dalam kebijakan (Youth & Camp, 

n.d.)(UNESCO, 2015) dalam pengembangan pembangunan berkelanjutan dan tetap 

memperhatikan lingkungan alam sebagai sumber kehidupan. Tahap Kedua dilanjutkan 

dalam penetapan tujuan pendidikan secara holistik, apek ini sangat  dikembangkan 

sebagaimana pandangan (Dodd, 2020) bahwa pengembangan pendidikan berwawasan 

lingkungan penting dikajia secara holistik. Nilai-nilai Tradisi sasi merupakan kajian 

komprehensip yang memiliki dampak pada segenapa aspek kehidupan.  Dalam tahap 

Ketiga perancangan capaian pembelajaran berorientasi pada pengembangan sumber 

daya manusia dengan aspek sikap, pengetahuan dan ketarampilan sebagai sesuatu yang 

utuh. Tahapan Keempat, integrasi nilai-nilai sasi di dalam tujuan pembeljaran. Pada 

Tahapan kelima,  insersi nilai-nilai sasi dalam pengembangan bahan ajar, Tahap keenan, 

penentuan dan pengintegrasian nilai-nilai sasi dalam pengembangan pendekatan. 

Model/ strategi/metode/teknik. Tahapan Ketujuh, penggunaan sumber belajar dan 

media pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai Sasi. DanPada tahapan 

kedelapan yaitu melaksanakan evaluasi secara holistik. 

Dalam Kajian pengembangan green curriculum secara konseptual, manageman 

pembelajaran secara operasional. Integrasi kajian sasi dalam pola pembelajaran, terlihat 

pada pola pembelajaran sebagaimana nampak pada gambar. 0.4. berikut ini; 

 
Gambar 3. Desain  Mikro Sasi dalam Kurikulum Hijau  

Pengembangan Pengetahuan Dasar 
tentang Tradisi Sasi

Managemen  lingkungan hidup dan 
Negosiasi

Pengembangan Projek

• Pengembangan Pengetahuan 
tentang ruang lingkup Sasi  secara 
faktual, konseptual, prinsip, 
prosedur dan metakognis

• Membangun relasi bersama : Tri 
Pusat Pendidikan (Sekolah, 
Keluarga,masyarakat)

• Penetapan Visi Perencana Proyek

• Penetapan ,Tema dalam kerangka 
holistik

• Penetapan waktu dalam perencanaan 
terintegrasi

• Pelaksanaan dan Evaluasi

• Analsis Dampak

• Tindak Lanjut
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Berdasarkan gambar 03 di atas, maka salah satu desain green curriculum dilakukan 

dengan tahapan: (1) Pengembangan pengetahuan dasar tentang Sasi. Yang meliputi 

aspek faktual, konseptual, prinsip, prosedur, dan metakognisi; (2) manejemen 

lingkungan hidup (Nurlinda Safitri et al., 2022; Sugihartini et al., 2020). Pada tahapan ini 

tindakan manejemen lingkungan hidup dapat dilakukan dengan pendekatan tri pusat 

pendidikan. Sebagaimana dikemukanan oleh L. Salamor (2022), peran tri pusat 

pendidikan sebagai upaya membangun keseimbangan dalam lingkungan dalam hal 

tugas  dan wewenang dalam proses pendidikan dan fungsi kontrol dan pengawasan anak 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya dalam pendidikan formal; (3) Pada tahapan 

ketiga yaitu melalui pengembangan proyek(Zamsiswaya et al., 2024). Pada tahapan ini 

satuan pendidikan dapat melakukan pengembangan  dimulai dengan tahapan 

penetapan visi, penetapan tema yang bersifat holistic terintegratif, menetapkan waktu 

pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi, analisis dampak projek, dan tindak lanjut hasil 

analisis.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian tergadap dua permasalahan yaitu  bagaimana 

kesadaran masyarakat Maluku tentang  tradisi Sasi seabagai modal sosial, dan bagaimana nilai-

nilai sasi dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum hijau (green curriculum) 

pada satuan pendidikan,  dapat disimpulkan pada wilayah-wilayah tertentu dimana penerapan 

sasi terlembaga dalam suatu organisasi pemerintahan misalanya pada pemerintahan negeri 

maupun organisasi gereja, maka kesadaran masyarakat akan pentingnya sasi sangat baik. Dan 

masyarakat menyadari dengan benar akan nilai-nilai yang termuat dalam Tradisi Sasi telah 

menjadi Modal Sosial. Dalam membangun masyarakat yang harmonis. Dalam kualitas nilai-

nilai Sasi ini telah diakui selama berabad-abad, sangat memungkinkan Nilai-nilai sasi dijadikan 

sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum hujau(Green Curriculum).  Dengan 

mewujudkan Wacana pengembangan kurikulum hijau berbasis kearifan lokal pada satuan 

pendidikan, maka secara langsung Satuan pendidikan telah mendukung upaya Perserikatan 

Bangsa-Bangsa(PBB) dalam mengatasi krisis iklim dan lingkungan secara global. 
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